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Fenelitian ini dilaksanakan dari tanggal 1 April sampai
tanggal 21 HMei 1995 dengan satu stasiun  pengambilan sampel
yvaitu TPI Bungus,., Kecamatan Teluk Kabung, kKodya FPadang.

Metocde vang digunakan adalah metode survei dengan
ohservasi langsung. Ikan sampel diambil 10% d&ari hasil
tangkapan vang didaratkan di TFI selama dua bulan.’

Dengan menganalisa hubungan panjang—-berat ikan, maka
didapatkan nilai a = 3,0@.19_6 dan b = 2,802, Dari nilai =a
dan b ini diperoleh persamaan untuk hubungan panijang—berat
adalah sebagai berikut :

W=23,09.100C . p 5553
Dari nilai b tersebut maka pertumbuhan ikan cakalang adalah
“Allometrik NMegatif’', yaitu pertambahan berat tink secepat
pertambahan panjang.

Tingkat pertumbuhan dapat ditentukan dengan menggunakan
persamaan VYon Bertalanffy {(Von Bertalanffy Growth Formula)l.
Farameter—-parameter vyang terdapat dalam Von Bertalanffy

Growth Formula dihitung dengan bantuan program Elefan I

(Pauly =t al., 1980). Nilai dugaan parameter—-parameter

Pertumbuhan Von Bertalanffy untuk ikan cakalang (Katswuwonus




pelamis} di perairan Sumatera Harat dipercleh = Laju
pertumbuhan K = 1,1 /tahun, paniang asimptotik Lo = 74,90 cm,
umur ikan pada panjang permulaan (e = 0} Sehingga
persamaan pertumbuhan Von Beritalanffy untuk ikan cakalang di
perairan Sumaitera Harat adalah :

Lt = 74,80 (1 — @ 1*1 (£E-0),

Dengan menggunakgg rumus Yon  Bertalanffy diatas maka
dapat dipercleh gambaran tentang kurva pertumbuhan dari ikan
cakalang (katswwonus pelamis) vyang hidup di perairan
Sumatera Harat.

Ferkiraan umur maksimum vyang dapat dicabai ikan
cakalang ini diduga 8,75 tahun dan ikan—ikan vyang banyak
tertangkap adalah ikan dengan panjang 91-5% cm yang berumur
kurang lebih dua tahun.

Fola penambahan baru {(recruitment})! dianalisa dengsan

menggunskan, program Elefan I1 {Pauly =t al.., 1981 1.

Recruitment dari ikan cakalang dalam satu tahun terjadi
sepanjang tahun kecuali bulan Desember dan “terdapat
puncaknya, yaitu pada bulan Maret April {datza harian}) begitu
juga dengan data bulanan.

Pendugaan stock diduga dengan menggunakan metode De
Lury (Effendie, 1978). Secara keseluruhan stock ikan
Cakalang di perairan Sumatera Barat dari tahun 1985 sampai
tahun 1994 dapat menampung upaya penangkapan sebanyak

2497 - 4640 trip kapal tonda. Diduga stock ikan cakalang di

Perairan Sumatera Barat berdasarkan metode De Lury {populasi




awal) tahun 1985 sebesar 7.827.781.790 ton, tahun 1986
sehbesar 27.718. 162,850 ton, tahun 1387 sshesar
17.118. 419,892 ton, tahun 1988 sebesar 15.730.6492,730 ton,
tahun 1982 sebezsar 1. 805, 344, 080 ton, tahun 1990 sshesar
1.018.942,178 ton, tahun 1291 sebesar 5.344.166,9856 ton,
tahun 1992 sebesar 2.747.824,153 ton, tahun 19923 sehesar
32,2364, 412,805 ton, dan tahun 1994 sehesar 1.171.862,1232 ton.

Untuk mendapatkan hasil tangkapan yang berimbang
lestari maksimum (MEY) dari  ikan cakalang { Katsuwonus
peiamis) digunakan data produksi dan upava penangkapan  ikan
cakalang yang dianalisa dengan menggunakan mcdél Surplus

Froduksi dimana didapatkan hasil tangkapan berimbahg lestari

maksimum (MSY)] pertabun sebesar 1,282,082 kg (1.283.083 ton!}

dengan upaya. penangkapan optimum sebesar 6540 trip kapal.




